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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh literasi pajak
dan implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi serta menguji peran sosialisasi perpajakan sebagai
variabel moderasi yang dapat memengaruhi hubungan antara literasi
pajak dan implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Responden berjumlah 115 orang yang dipilih
menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Kriteria responden yang digunakan adalah Wajib
Pajak Orang Pribadi yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP), memiliki akun pada sistem Coretax, serta bekerja di wilayah
Kota Jayapura. Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh
melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Forms.
Pernyataan diukur menggunakan skala Likert. Data diolah
menggunakan program IBM SPSS versi 29 dengan metode Moderated
Regression Analysis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi
pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Sementara itu, implementasi sistem Coretax
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, sehingga hipotesis pengaruh positif implementasi sistem
Coretax tidak didukung. Selanjutnya, sosialisasi perpajakan tidak
mampu memoderasi pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi. Namun, sosialisasi perpajakan mampu
memoderasi pengaruh implementasi sistem Coretax terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan memperlemah pengaruh
negatif implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kata Kunci: Literasi Pajak, Implementasi Sistem Coretax, Sosialisasi
Perpajakan, Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of tax literacy and the
implementation of Coretax system on individual taxpayer compliance,
as well as to examine the role of tax outreach as a moderating variable
that may influence the relationship between tax literacy and the
implementation of Coretax system on individual taxpayer compliance.
A total of 115 respondents were selected using non-probability
sampling with a purposive sampling method. The criteria for
respondents were individual taxpayers who possessed a Taxpayer
Identification Number (NPWP), had an account in the Coretax system,
and worked in the City of Jayapura. The research data consisted of
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primary data obtained through the distribution of questionnaires using
Google Forms. Statements were measured using a Likert scale. The
data were analyzed using IBM SPSS version 29 with the Moderated
Regression Analysis method. The results show tax literacy has a
positive and significant effect on individual taxpayers’ compliance.
Meanwhile, the implementation of Coretax system has a negative and
significant effect on individual taxpayers’ compliance then hypothesis
regarding a positive effect of Coretax system’s implementation is not
supported. Furthermore, tax outreach was unable to moderate the
effect of tax literacy on individual taxpayer compliance. However, tax
outreach was able to moderate the effect of Coretax system’s
implementation on individual taxpayer compliance.

Key word: Tax Literacy, Coretax System Implementation, Tax
Socialization, Individual Taxpayer Compliance
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PENDAHULUAN

Negara memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui berbagai
program pembangunan di bidang ekonomi, sosial, dan infrastruktur. Dalam menjalankan tanggung
jawab tersebut, negara memerlukan sumber pendanaan yang stabil dan berkelanjutan. Salah satu sumber
pendanaan utama berasal dari penerimaan pajak. Pajak merupakan komponen penting dalam
penerimaan negara yang berperan dalam membiayai pembangunan nasional serta meningkatkan

kesejahteraan masyarakat (Ardira & Muttaqin, 2024).

Pemerintah dapat menyediakan berbagai fasilitas publik seperti infrastruktur, layanan kesehatan,
dan pendidikan melalui penerimaan pajak. Selain itu, dalam struktur Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN), penerimaan pajak secara konsisten memberikan kontribusi terbesar terhadap total
pendapatan negara, baik dalam kondisi normal maupun saat terjadi krisis, seperti pandemi (Halawa et
al., 2025). Oleh karena itu, tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi faktor penting dalam mengoptimal-
kan penerimaan negara.

Tabel 1. Struktur Pendapatan Negara Indonesia Tahun Anggaran 2025

Komponen Pendapatan Negara Nilai (Triliun Rp)
Penerimaan Pajak Rp.2.189,3 T
Kepabeanan & Cukai Rp.301,6 T
Pendapatan Sumber Daya Alam Rp.218,0T
Kekayaan Negara Dipisahkan Rp.90,0 T
Pendapatan Bada Layanan Umum (BLU) Rp.779T
PNBP Lainnya Rp. 127,7T
Hibah Rp.0,6 T

Sumber: Kementerian Keuangan RI (2025), Informasi APBN Tahun Anggaran 2025.
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Menurut Latifah (2025), sistem perpajakan Indonesia menggunakan Self Assessment System,
yaitu sistem yang dilakukan oleh wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan kewajiban
pajak secara mandiri. Penerapan sistem ini menuntut adanya kesadaran serta pemahaman yang baik dari
wajib pajak terhadap peraturan perpajakan. Namun, dalam praktiknya, tidak semua wajib pajak
memiliki tingkat pemahaman yang memadai. Hal ini masih terlihat dari adanya kesalahan dalam
pelaporan maupun keterlambatan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan sistem perpajakan tidak hanya ditentukan oleh kebijakan yang ada,

tetapi juga oleh tingkat literasi dan kepatuhan wajib pajak.

Literasi pajak adalah salah satu faktor yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Literasi pajak
mencerminkan tingkat pemahaman wajib pajak terhadap peraturan, prosedur, serta kewajiban
perpajakan yang harus dipenuhi (Intran & Rahmat, 2023, dalam Sari & Putra, 2025). Rendahnya literasi
pajak dapat menyebabkan kesalahan dalam pelaporan, keterlambatan pembayaran, hingga
ketidakpatuhan dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Oleh karena itu, peningkatan literasi pajak

menjadi hal yang penting untuk mendukung efektivitas sistem perpajakan di Indonesia.

Sejak 1 Januari 2025, pemerintah menerapkan Core Tax Administration System (Coretax), yang
merupakan sistem yang menggabungkan semua tahapan administrasi pajak, mulai dari pendaftaran,
pelaporan, pembayaran, hingga pemeriksaan dan penagihan (DDTCNews, 2026). Implementasi
Coretax merupakan bagian dari program Pembaruan Sistem Administrasi Perpajakan (PSIAP) yang
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2018. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan

efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam administrasi perpajakan.

Meskipun sistem perpajakan telah dirancang dengan baik, tingkat kepatuhan wajib pajak di
Indonesia masih menjadi perhatian. Direktorat Jenderal Pajak mencatat bahwa rasio kepatuhan wajib
pajak pada tahun 2024 mencapai 85,75% dengan total pelaporan SPT Tahunan sebanyak 16,52 juta
(DDTCNews, 2025). Namun, pada periode pelaporan tahun berikutnya, hingga Februari 2026 jumlah
wajib pajak yang telah melaporkan SPT baru mencapai sekitar 3,5 juta. Kondisi ini menunjukkan bahwa
peningkatan kepatuhan wajib pajak tidak hanya bergantung pada sistem, tetapi juga dipengaruhi oleh

faktor lain seperti pemahaman dan kesadaran wajib pajak.

Hasil penelitian terkait implementasi Coretax menunjukkan temuan yang beragam. Implementasi
Coretax berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, terutama jika didukung
oleh sosialisasi dan pelatihan yang memadai (Apriani et al., 2025, dalam Anjelina et al., 2025). Di sisi
lain, Prastika et al. (2025, dalam Anjelina et al., 2025) menyatakan bahwa meskipun Coretax dapat
mempermudah pelaporan pajak, kendala teknis serta rendahnya literasi digital masih menjadi hambatan

dalam penerapannya. Bahkan, Anjelina et al. (2025) menunjukkan bahwa implementasi Coretax tidak
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berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang mengindikasikan bahwa peningkatan

penggunaan sistem belum tentu diikuti dengan peningkatan kepatuhan.

Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa efektivitas implementasi sistem Coretax dalam
meningkatkan kepatuhan wajib pajak masih belum konsisten. Di satu sisi, digitalisasi diharapkan
mampu meningkatkan kepatuhan, namun di sisi lain, kendala dalam penerapannya justru dapat

menghambat efektivitas sistem tersebut.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak karena mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran wajib pajak (Zaikin et al., 2022,
dalam Aini et al., 2025; Kewo et al., 2024, dalam Aini et al., 2025). Selain itu, sosialisasi juga dapat
memperkuat pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan, sehingga wajib pajak yang memiliki
pemahaman yang baik akan semakin patuh apabila didukung oleh sosialisasi yang efektif (Rohman et
al., 2024, dalam Aini et al., 2025; Afrida & Kusuma, 2022, dalam Aini et al., 2025). Namun, penelitian
lain menunjukkan bahwa peran sosialisasi sebagai variabel moderasi belum selalu konsisten dalam

memperkuat hubungan antarvariabel perpajakan (Hartinah et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di wilayah Kota Jayapura. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada
karakteristik Kota Jayapura sebagai salah satu pusat kegiatan ekonomi di Provinsi Papua dengan
aktivitas perpajakan yang cukup aktif. Seluruh variabel diukur menggunakan skala Likert dengan lima
tingkat penilaian, yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral atau ragu-ragu, (4) setuju,
dan (5) sangat setuju. Skala ini digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap pernyataan
dalam kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan metode
purposive sampling. Teknik ini dipilih agar responden yang menjadi sampel benar-benar memiliki
karakteristik yang relevan dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini, pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner menggunakan Google Forms. Responden yang dijadikan
sampel penelitian ditentukan berdasarkan beberapa kriteria tertentu agar sesuai dengan kebutuhan

penelitian yaitu seorang Wajib Pajak Orang Pribadi,

Penelitian menggunakan analisis multivariat dengan jumlah sampel minimal yang disarankan
adalah sepuluh kali jumlah variabel yang digunakan dalam penelitian. Dengan total empat variabel,
maka jumlah sampel minimal yaitu 40 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis
Moderated Regression Analysis (MRA). Data yang telah diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner
diolah menggunakan program IBM Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 29. Tahap awal
analisis dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Pada analisis data, instrumen penelitian

perlu diuji terlebih dahulu untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan benar-benar mampu mengu-

Website: http://jibema.murisedu.id/index.php/JIBEMA Copyright ©2026, JIBEMA

Licensed under [Xe-Y IR ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License



https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

2530

JIBEMA: Jurnal Ilmu Bisnis, Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi

j i B E m R Volume 4, No. 1, July 2026, p. 2526-2543
kur variabel yang diteliti dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan
uji heteroskedastisitas. Selanjutnya, dilakukan analisis regresi dengan variabel moderasi menggunakan
Moderated Regression Analysis (MRA) kemudian uji koefisien determinasi (R?) untuk mengukur
seberapa baik variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen serta uji f untuk mengetahui
apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen dan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel

dependen secara individual.
Hipotesis

H;: Literasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Ha: Implementasi sistem Corefax berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Hj: Sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Hs: Sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan

wajib pajak orang pribadi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Tabel 1. Analisis Statistik Dekriptif
Descriptive Statistics
N  Minimum Maximum Mean S.t d'.
Deviation
Literasi Pajak 115 8 25 21.16 3.933
Implementasi Sistem Coretax 115 5 25 20.24 4.396
Kepatuhan Wajib Pajak Orang - 5 13 20 17.45 1753
Pribadi
Sosialisasi Perpajakan 115 10 25 21.28 3.935
Valid N (listwise) 115

Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Berdasarkan Tabel 1, interpretasi hasil statistik deskriptif variabel Literasi Pajak menunjukkan
nilai rata-rata (mean) sebesar 21.16. Nilai minimum yang tercatat dari jawaban responden adalah 8,
sedangkan nilai maksimum mencapai 25. Nilai rata-rata yang cenderung mendekati nilai maksimum ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki tingkat literasi
perpajakan yang sudah cukup tinggi dan baik. Variabel Implementasi Sistem Coretax, diperoleh nilai
rata-rata (mean) sebesar 20.24. Skor terendah (minimum) yang diberikan oleh responden adalah 5 dan
skor tertinggi (maksimum) adalah 25. Angka rata-rata yang tinggi ini mencerminkan bahwa persepsi
responden terhadap penerapan sistem Coretax secara umum sudah sangat positif dan dinilai berjalan

dengan baik. Variabel Sosialisasi Perpajakan menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 21.28, dengan
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nilai minimum sebesar 10 dan nilai maksimum sebesar 25. Tingginya nilai rata-rata ini menunjukkan
bahwa kegiatan sosialisasi perpajakan yang dilakukan selama ini telah tersampaikan dan diterima
dengan sangat baik oleh para responden.Variabel terikat dalam penelitian ini, yaitu Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi, memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 17.45. Dari sebaran data yang diperoleh,
nilai minimum yang tercatat adalah 13 dan nilai maksimum sebesar 20. Jarak antara nilai minimum dan
rata-rata yang relatif dekat mengindikasikan bahwa tingkat kepatuhan para wajib pajak orang pribadi

yang menjadi sampel dalam penelitian ini tergolong tinggi dan cenderung homogen (seragam).

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang
menjadi rujukan dalam penyusunan instrumen penelitian, seluruh item pernyataan pada variabel Literasi
Pajak (X1), Implementasi Sistem Coretax (X2), Sosialisasi Perpajakan (Z), dan Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Y) memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel serta nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) < 0.05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian. Oleh karena instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
diadaptasi dari instrumen yang telah diuji dan dinyatakan valid pada penelitian terdahulu, penulis tidak
melakukan uji validitas ulang. Hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi pengukuran dan efisiensi
pelaksanaan penelitian, mengingat instrumen yang digunakan telah terbukti mampu mengukur variabel

yang diteliti secara tepat.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya yang
menjadi rujukan dalam penelitian ini, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0.60.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi internal yang baik
dan dapat dipercaya sebagai alat ukur penelitian. Oleh karena itu, penulis tidak melakukan uji reliabi-
litas ulang karena instrumen yang digunakan merupakan instrumen yang telah diuji dan dinyatakan
reliabel pada penelitian terdahulu. Dengan demikian, instrumen penelitian ini dinilai memiliki tingkat
keandalan yang memadai untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 115

Normal Parameters®® Mean 0.0000000

Std. Deviation 0.80460088

Most Extreme Differences Absolute 0.080

Positive 0.080

Negative -0.076

Test Statistic 0.080

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.068°

Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.
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Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.068. Nilai tersebut lebih besar
dari 0.05 (0.068 > 0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi
normal. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Literasi Pajak .684 1.463
Implementasi Sistem Coretax .660 1.516
Sosialisasi Perpajakan 567 1.764

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen memenuhi kriteria uji multikolinea-
ritas. Nilai Tolerance untuk Literasi Pajak (X1), Implementasi Sistem Coretax (X2), dan Sosialisasi
Perpajakan (Z) masing-masing sebesar 0.684, 0.660, dan 0.567, di mana seluruhnya > 0.10. Sementara
itu, nilai VIF untuk X1, X2, dan Z masing-masing sebesar 1.463, 1.516, dan 1.764, di mana seluruhnya
< 0.10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak mengalami gejala
multikolinearitas atau telah lolos uji multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.259 0.252 4.989 0.000
Literasi Pajak 0.003 0.012 0.023 0.208 0.835
Implementasi Sistem -0.016 0.011 -0.164 -1.453 0.149
Coretax
Sosialisasi Perpajakan -0.015 0.013 -0.133 -1.091 0.278

Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel Literasi Pajak (X1), Implementasi Sistem
Coretax (X2), dan Sosialisasi Perpajakan (Z) masing-masing sebesar 0.835, 0.149, dan 0.278. Seluruh
nilai signifikansi tersebut >0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas atau telah lolos uji heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 11.009 0.480 22.937  0.000
Literasi Pajak 0.280 0.065 0.628 4313  0.000
Implementasi -0.213 0.067 -0.534 -3.163  0.002
Sistem Coretax
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Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
Literasi Pajak x -0.005 0.003 -0.359 -1.520  0.131
Sosialisasi
Perpajakan
Implementasi 0.016 0.003 1.249 4.850  0.000

Sistem Coretax
x Sosialisasi
Perpajakan
a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Berdasarkan hasil pengolahan data, dibentuk persamaan model regresi linear berganda dengan
interaksi (MRA) sebagai berikut:

Y =11.009 + 0.280X; — 0.213X, — 0.005X,Z + 0.016X,Z
Keterangan :

Y = Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
o = Konstanta

B = Koefisien regresi

Xi = Literasi Pajak

Xz = Implementasi Sistem Coretax

Z = Sosialisasi Perpajakan

Interpretasi dari fungsi persamaan regresi moderasi di atas dapat dijabarkan bahwa nilai konstanta
(o) sebesar 11.009 menunjukkan bahwa apabila variabel Literasi Pajak (X1), Implementasi Sistem
Coretax (X2), serta variabel interaksinya dengan Sosialisasi Perpajakan (Z) dianggap konstan atau
bernilai nol, maka Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) akan memiliki nilai sebesar 11.009.
Koefisien Regresi Literasi Pajak (X1) sebesar 0.280 menunjukkan bahwa Literasi Pajak berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini berarti setiap peningkatan Literasi Pajak
sebesar 1 satuan akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0.280 satuan,
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien Regresi Implementasi Sistem Coretax (X2) sebesar
-0.213 menunjukkan bahwa Implementasi Sistem Corefax berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan kata lain, setiap peningkatan Implementasi Sistem Coretax sebesar
1 satuan akan menurunkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0.213 satuan, dengan asumsi
variabel lainnya konstan. Koefisien Interaksi Literasi Pajak dan Sosialisasi Perpajakan (X1 x Z) sebesar
-0.005 menunjukkan bahwa interaksi antara Literasi Pajak dan Sosialisasi Perpajakan memiliki
pengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan demikian, setiap peningkatan

hasil interaksi kedua variabel sebesar 1 satuan akan menurunkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
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sebesar 0.005 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Koefisien Interaksi Implementasi Sistem
Coretax dan Sosialisasi Perpajakan (X2 x Z) sebesar 0.016 menunjukkan bahwa interaksi antara
Implementasi Sistem Coretax dan Sosialisasi Perpajakan memiliki pengaruh positif terhadap Kepatu-
han Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal ini berarti setiap peningkatan hasil interaksi kedua variabel sebesar
1 satuan akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0.016 satuan, dengan

asumsi variabel lainnya konstan.

Tabel 6. Hasil Uji R?
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 0.9202 0.846 0.841 0.700

a. Predictors: (Constant), Implementasi Sistem

Coretax*Sosialisasi Perpajakan, Literasi Pajak, Implementasi

Sistem Coretax, Literasi Pajak*Sosialisasi Perpajakan
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0.841. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel Literasi Pajak (X1), Implementasi Sistem Coretax (X2), serta interaksi
antara Literasi Pajak dan Sosialisasi Perpajakan (X1 x Z) dan interaksi antara Implementasi Sistem
Coretax dan Sosialisasi Perpajakan (X2 x Z) mampu menjelaskan variabel Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi (Y) sebesar 84.1%. Sementara itu, sisanya sebesar 15.9% dijelaskan oleh variabel lain di
luar model penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji F

ANOVA®?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 296.603 4 74.151 151.372 0.000°
Residual 53.884 110 0.490
Total 350.487 114

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
b. Predictors: (Constant), Implementasi Sistem Coretax*Sosialisasi
Perpajakan, Literasi Pajak, Implementasi Sistem Coretax, Literasi
Pajak*Sosialisasi Perpajakan

Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 151.372 dengan nilai signifikansi sebesar
0.000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini signifikan dan layak digunakan. Artinya, variabel Literasi Pajak
(X1), Implementasi Sistem Coretax (X2), serta interaksi antara Literasi Pajak dan Sosialisasi Perpa-

jakan (X1 x Z) dan interaksi antara Implementasi Sistem Coretax dan Sosialisasi Perpajakan (X2 x Z)

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y).
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Tabel 8. Hasil Uji T

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1  (Constant) 11.009 0.480 22.937 0.000
Literasi Pajak 0.280 0.065 0.628 4313 0.000
Implementasi -0.213 0.067 -0.534 -3.163 0.002
Sistem Coretax
Literasi Pajak x -0.005 0.003 -0.359 -1.520 0.131
Sosialisasi
Perpajakan
Implementasi 0.016 0.003 1.249 4.850 0.000
Sistem Coretax x
Sosialisasi
Perpajakan

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Sumber: Data Diolah menggunakan SPSS 29 Ver.

Berdasarkan tabel di atas diketahui pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 dan nilai beta sebesar 0.628 menunjukkan bahwa
nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 dan koefisien beta bernilai positif. Hal ini berarti literasi pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Oleh karena itu, hipotesis pertama
(H1) diterima. Selanjutnya, pengaruh implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.002 dan nilai beta sebesar -0.534 menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 dan koefisien beta bernilai negatif. Hal ini berarti
implementasi sistem Coretax berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Oleh
karena itu, hipotesis kedua (H2) ditolak Berikutnya, sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh
literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0.131
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. Hal ini berarti sosialisasi perpajakan tidak
mampu memoderasi pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. oleh karena
itu, hipotesis ketiga (H3) ditolak. Terakhir, sosialisasi perpajakan memoderasi pengaruh implementasi
sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan nilai signifikansi sebesar 0.000
menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti sosialisasi perpajakan mampu
memoderasi pengaruh implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
dengan nilai koefisien regresi yang positif sebesar 0.016 menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan
memperkuat pengaruh implementasi sistem Coretax terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Oleh karena itu, hipotesis keempat (H4) diterima
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PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Pajak terhadap Keputusan Wajib Pajak Orang Pribadi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,280 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Literasi
Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan
demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa Literasi Pajak berpengaruh positif terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi diterima. Nilai koefisien regresi sebesar 0,280 menunjukkan
bahwa setiap peningkatan Literasi Pajak akan meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
sebesar 0,280 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin
baik pemahaman wajib pajak mengenai hak dan kewajiban perpajakan, tata cara pelaporan, pembayaran
pajak, serta peraturan perpajakan yang berlaku, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

Berdasarkan karakteristik responden penelitian, responden telah memiliki NPWP selama lebih
dari tiga tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden telah memiliki pengalaman yang
cukup dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sehingga pengetahuan perpajakan yang dimiliki
dapat diterapkan secara langsung dalam perilaku kepatuhan. Wajib pajak yang memahami aturan
perpajakan cenderung lebih menyadari pentingnya membayar dan melaporkan pajak sesuai ketentuan

yang berlaku serta memahami konsekuensi apabila tidak memenuhi kewajiban perpajakan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan mendukung Theory of Reasoned
Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), serta Compliance Theory. TRA menjelaskan bahwa
perilaku individu dipengaruhi oleh keyakinan dan informasi yang dimiliki sebelum melakukan suatu
tindakan. TPB menjelaskan bahwa pengetahuan yang dimiliki individu akan memengaruhi niat dan
perilaku aktual yang ditunjukkan. Sementara itu, Compliance Theory menjelaskan bahwa tingkat
kepatuhan seseorang dipengaruhi oleh pemahaman terhadap aturan yang berlaku. Oleh karena itu,
semakin tinggi literasi pajak yang dimiliki wajib pajak, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.ketentuan yang berlaku serta memahami

konsekuensi yang timbul apabila tidak memenuhi kewajiban perpajakan.
Pengaruh Implementasi Sistem Coretax terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,213 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
Implementasi Sistem Coretax berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa Implementasi Sistem

Coretax berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dinyatakan ditolak. Nilai
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koefisien regresi sebesar -0,213 menunjukkan bahwa setiap peningkatan Implementasi Sistem Coretax
justru diikuti oleh penurunan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi sebesar 0,213 satuan dengan
asumsi variabel lain dianggap konstan. Hasil ini menunjukkan bahwa implementasi Coretax pada saat
penelitian dilakukan belum mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebagaimana yang diharapkan

dalam hipotesis penelitian.

Temuan tersebut dapat dijelaskan oleh kondisi implementasi Coretax yang masih berada pada
tahap awal penerapan. Sebagai sistem baru, Coretax mengharuskan wajib pajak beradaptasi dengan
prosedur, tampilan sistem, dan mekanisme administrasi yang berbeda dari sistem sebelumnya. Proses
adaptasi tersebut dapat menimbulkan kesulitan penggunaan, kebingungan dalam pelaporan, maupun
hambatan teknis yang menyebabkan wajib pajak belum dapat memanfaatkan sistem secara optimal.
Perubahan sistem yang cukup besar membutuhkan waktu penyesuaian sehingga manfaat yang
diharapkan dari Coretax belum sepenuhnya dirasakan oleh wajib pajak pada saat penelitian dilakukan.
Kondisi ini dapat menyebabkan kepatuhan wajib pajak belum meningkat meskipun sistem baru telah

diterapkan.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan bertolak belakang dengan
Technology Acceptance Model (TAM) yang digunakan sebagai dasar penyusunan hipotesis. TAM
menjelaskan bahwa teknologi yang dipersepsikan bermanfaat dan mudah digunakan akan
meningkatkan penerimaan pengguna terhadap teknologi tersebut. Apabila suatu teknologi diterima oleh
pengguna, maka teknologi tersebut diharapkan dapat mendorong perilaku yang diinginkan. Namun,
hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Coretax justru memiliki pengaruh negatif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak mendukung prediksi TAM yang

digunakan dalam penyusunan hipotesis kedua.

Sosialisasi Perpajakan dalam Memoderasi Pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh nilai signifikansi
interaksi sebesar 0,131 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sosialisasi
Perpajakan tidak mampu memoderasi pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan ditolak. Hipotesis ketiga disusun dengan
asumsi bahwa sosialisasi perpajakan akan memperkuat pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak. Semakin tinggi tingkat sosialisasi yang diterima wajib pajak, maka semakin kuat pula
pengaruh literasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkan
bahwa sosialisasi perpajakan tidak memberikan pengaruh tambahan yang signifikan terhadap hubungan

tersebut.
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Kondisi ini mengindikasikan bahwa wajib pajak yang telah memiliki tingkat literasi pajak yang
baik tetap mampu memenuhi kewajiban perpajakannya meskipun tingkat sosialisasi yang diterima
berbeda-beda. Pengetahuan perpajakan yang dimiliki responden telah cukup untuk mendorong
kepatuhan tanpa harus diperkuat oleh sosialisasi perpajakan. Selain itu, perkembangan teknologi
informasi memungkinkan wajib pajak memperoleh informasi perpajakan dari berbagai sumber selain
sosialisasi formal yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak, seperti situs resmi DJP, media sosial,
webinar, artikel perpajakan, maupun pengalaman langsung dalam melaksanakan kewajiban perpajakan.
Oleh karena itu, sosialisasi perpajakan tidak lagi menjadi faktor utama yang memperkuat hubungan

antara literasi pajak dan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan tidak mendukung Theory of
Reasoned Action (TRA) serta Theory of Planned Behavior (TPB). Kedua teori tersebut menjelaskan
bahwa informasi dan edukasi yang diterima individu dapat memengaruhi keyakinan, sikap, dan perilaku
yang ditunjukkan. Akan tetapi, dalam penelitian ini sosialisasi perpajakan tidak terbukti memperkuat
hubungan antara literasi pajak dan kepatuhan wajib pajak. Dengan demikian, hasil penelitian ini

bertolak belakang dengan prediksi teori yang digunakan dalam penyusunan hipotesis ketiga.

Sosialisasi Perpajakan dalam Memoderasi Pengaruh Implementasi Sistem Coretax terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Berdasarkan hasil uji Moderated Regression Analysis (MRA), diperoleh nilai koefisien interaksi
antara Implementasi Sistem Coretax dan Sosialisasi Perpajakan sebesar 0,016 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sosialisasi
Perpajakan mampu memoderasi pengaruh Implementasi Sistem Coretax terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa Sosialisasi
Perpajakan memoderasi pengaruh Implementasi Sistem Coretax terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi dinyatakan diterima. Nilai koefisien interaksi sebesar 0,016 menunjukkan bahwa
keberadaan Sosialisasi Perpajakan mampu memperkuat hubungan antara Implementasi Sistem Coretax
dan Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil ini mengindikasikan bahwa semakin baik sosialisasi
perpajakan yang diterima wajib pajak, maka semakin kuat pula pengaruh implementasi Coretax

terhadap peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya
ditentukan oleh kualitas sistem yang digunakan, tetapi juga dipengaruhi oleh sejauh mana wajib pajak
memahami sistem tersebut. Sebagai sistem administrasi perpajakan yang relatif baru, Coretax
memerlukan pemahaman yang memadai agar dapat digunakan secara efektif. Dalam kondisi tersebut,
sosialisasi perpajakan berperan penting sebagai sarana edukasi yang membantu wajib pajak memahami

fungsi, manfaat, prosedur penggunaan, serta perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem
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perpajakan.

Temuan ini juga dapat menjelaskan hasil pengujian hipotesis kedua yang menunjukkan bahwa
Implementasi Sistem Coretax secara langsung berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa penerapan Coretax tanpa didukung pemahaman
yang memadai masih menimbulkan berbagai kendala adaptasi bagi wajib pajak. Namun, ketika wajib
pajak memperoleh sosialisasi yang cukup, hambatan tersebut dapat diminimalkan sehingga
implementasi Coretax dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih baik terhadap
kepatuhan wajib pajak. Selain itu, sosialisasi perpajakan memungkinkan wajib pajak memperoleh
informasi yang lebih jelas mengenai tata cara penggunaan Coretax, penyelesaian kendala teknis, serta
manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan sistem tersebut. Dengan meningkatnya pemahaman
terhadap Coretax, wajib pajak menjadi lebih mudah dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, seperti
pelaporan dan administrasi perpajakan secara elektronik. Kondisi ini pada akhirnya dapat mendorong

peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan dan mendukung Theory of Reasoned
Action (TRA) serta Theory of Planned Behavior (TPB). Kedua teori tersebut menjelaskan bahwa
informasi, edukasi, dan pemahaman yang diterima individu dapat memengaruhi keyakinan, sikap, niat,
dan perilaku yang ditunjukkan. Dalam penelitian ini, sosialisasi perpajakan terbukti berperan sebagai
sumber informasi dan edukasi yang membantu wajib pajak memahami penggunaan Corefax sehingga
mampu memperkuat pengaruh implementasi sistem tersebut terhadap kepatuhan wajib pajak. Dengan
demikian, hasil penelitian ini mendukung prediksi teori yang digunakan dalam penyusunan hipotesis

keempat.

Secara keseluruhan, temuan penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan merupakan
faktor penting dalam mendukung keberhasilan transformasi digital perpajakan. Implementasi sistem
yang baik perlu diimbangi dengan sosialisasi yang efektif agar manfaat sistem dapat dipahami dan
dirasakan secara optimal oleh wajib pajak. Oleh karena itu, peningkatan kualitas dan intensitas
sosialisasi perpajakan menjadi salah satu aspek yang perlu diperhatikan untuk mendukung keberhasilan

implementasi Coretax dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak.
SIMPULAN

Literasi Pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak mengenai hak dan kewajiban
perpajakan, tata cara pelaporan, pembayaran pajak, serta ketentuan perpajakan yang berlaku, maka
semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan

ini menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan merupakan salah satu faktor penting yang dapat men-
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dorong terbentuknya perilaku patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Implementasi Sistem
Coretax berpengaruh negatif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa implementasi Coretax belum mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak sebagaimana
yang diharapkan dalam hipotesis penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian wajib pajak
masih mengalami kendala dalam beradaptasi dengan sistem yang baru. Dalam penelitian ini, persepsi
manfaat dan kemudahan penggunaan Coretax belum sepenuhnya terbentuk sehingga pengaruh yang
muncul justru berlawanan dengan hipotesis yang diajukan. Sosialisasi Perpajakan tidak mampu
memoderasi pengaruh Literasi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat literasi pajak yang dimiliki wajib pajak telah mampu memengaruhi
kepatuhan secara langsung tanpa perlu diperkuat oleh sosialisasi perpajakan. Selain itu, perkembangan
teknologi informasi memungkinkan wajib pajak memperoleh informasi perpajakan dari berbagai
sumber lain, seperti situs resmi Direktorat Jenderal Pajak, media sosial, webinar, maupun sumber
informasi digital lainnya. Akibatnya, sosialisasi perpajakan tidak memberikan pengaruh tambahan yang
signifikan dalam memperkuat hubungan antara literasi pajak dan kepatuhan wajib pajak. Sosialisasi
Perpajakan mampu memoderasi pengaruh Implementasi Sistem Coretax terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosialisasi perpajakan berperan penting
dalam membantu wajib pajak memahami penggunaan Coretax sehingga mampu memperkuat pengaruh
implementasi sistem tersebut terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini menjelaskan bahwa
permasalahan utama implementasi Corefax bukan terletak pada keberadaan sistem itu sendiri,
melainkan pada tingkat pemahaman wajib pajak terhadap penggunaan sistem tersebut. Ketika wajib
pajak memperoleh sosialisasi yang memadai, hambatan dalam proses adaptasi terhadap Coretax dapat
diminimalkan sehingga penggunaan sistem menjadi lebih efektif dalam mendukung kepatuhan

perpajakan.
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